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ABSTRAK
ALBERTUS TUHOZARO TELAUMBANUA

Rancang Bangun Pendeteksi Ketinggian Dan Volume Air Dengan Kontrol
Keran Otomatis Mengunakan Sensor Ultrasonik Dan Buzzer Berbasis
Microcontroller

2022

Pengunaan Dan Pemamfaatan Air Menjadi Salah Satu Aspek Penunjang Kehidupan
Setiap Makhluk Hidup Dalam Beraktifitas Dan Sebagainya. Di Tengah
Perkembangan Yang Sedang Terjadi Hingga Saat Ini. Begitu Banyak Hal Yang
Menjadi Penyebab Langkanya Air Bersih Pada Suatu Lingkungan. Selain Di
Sebabkan Oleh Terjadinya Bencana Alam, Hal Ini Juga Dapat Di Sebabkan Oleh
Pengunaan Air Secara Berlebihan ( Pemborosan ). Seiring Perkembangan Ilmu
Teknologi Yang Semakin Pesat, Banyak Solusi Yang Dapat Di Lakukan Dalam
Mengatasi Setiap Keterbatasan Dan Permasalahan Yang Terjadi. Dalam
Pengembangan Pengunaan Sensor Ultrasonik Yang Di Kendalikan Mengunakan
Program Atau Sistem Tertanam Melalui Microcontroller Yang Tergabung Pada
Arduino Guna Mengontrol Proses Pengisian Air, Sehingga Tidak Menyebabkan
Terbuangnya Air Pada Saat Proses Tersebut Dan Air Dari Keran Dapat Tertampung

Sesuai Kapasitas Penampungan.

Kata Kunci : Sistem Kontrol (Sistem Kendali), Sensor (Pedenteksi),

Microkontroller, Arduino, Keran Air, Kapasitas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan Teknologi Yang Semakin Pesat Berkembang Di Masa-Masa Sekarang
Ini, Semakin Mempengaruhi Kehidupan Manusia. Terutama Dalam Bidang Iptek
Dimana Segala Aktivitas Kehidupan Manusia Semakin Di Permudah. Sehingga,
Teknologi Hampir Tidak Dapat Lagi Di Pisahkan Dengan Kehidupan Sekarang Seperti
Peralatan Elektronik. (Agustina & Agung Nugroho J., S.T., M.T., Unang Sunarya, S.T.,
2015).

Air Memegang Peranan Penting Dalam Kelangsungan Kehidupan Di Bumi Dan
Merupakan Salah Satu Kebutuhan Pokok. Air Sangat Bermanfaat Bagi Kehidupan Di
Bumi Secara Proporsional. Manusia Menggunakan Air Untuk Berbagai Kebutuhan,
Seperti Konsumsi, Mandi, Mencuci, Dan Lain-Lain Di Dalam Rumah. Dari Segi
Kuantitas Dan Kualitas, Air Menjadi Lebih Berharga. Mengingat Pentingnya Air Bagi
Kehidupan Maka Harus Di Lakukan Penghematan Dalam Penggunaannya. (Triady &
Triyanto, 2015).

Dalam Kehidupan Sehari-Hari Terkadang Banyak Masyarakat Mengunakan
Pompaair Listrik, Dan Mengunakan Selang Dalam Mengalirkan Air Yang Akan Di
Pergunakan Baik Dalam Memasak, Mandi Dan Keperluan Lainnya. Tak Dapat Kita
Pungkiri Saat Melakukan Pengisian Ulang, Terkadang Kita Lupa Mematikan Keran
Air Tepat Waktu. Sehingga, Menyebabkan Pemborossan Air Yang Mengalir Melebihi

Kapasitas Tangki Maupun Bak Penanpungan Yang Kita Miliki. Hal Demikian Sering



Kita Alami Dalam Kehidupan Sehingga Di Perlukan Solusi Guna Meminimalisir
Kejadian Tersebut (Vita Et Al., 2015).

Dari Beberapa Rangkaian Permasalahan Diatas Sebagai Seorang Mahasiswa
Jurusan Sistem Komputer. Terispirasi Untuk Membuat Alat Ukur Yang Menggunakan
Sensor Ultrasonik Dengan Buzzer Berbasis Mikrocontroller. Yang Bertujuan Untuk
Mempermudah Maupun Mengefesiensikan Pengukuran Serta Membantu Pengontrol
Pengisian Air Sesuai Kapasitas Yang Ada, Dengan Struktur Pemograman Yang
Diterapkan Sehingga Menghasilkan Karya Tugas Akhir Skripsi Berupa Instrumen
Pengukuran Dengan Judul “Rancang Bangun Pendeteksi Ketinggian, Volume Air
Dengan Kontrol Keran Otomatis Mengunakan Sensor Ultrasonik Dan Buzzer

Berbasis Microkontoller”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Uraian Dari Latar Belakang Tersebut Maka Ada Beberapa Rumusan

Yang Akan Di Kaji Dalam Pengerjaan Tugas Akhir Skripsi Ini Antara Lain:

1. Bagaimana Membuat Suatu Alat Sistem Control Pada Tangki Air Atau Bak
Penampungan Sehingga Meningkatkan Efesiensi Waktu

2. Bagaimana Pembuatan Program Atau Sistem Agar Dapat Mengolah Data Yang
Diterapkan Dan Menghasilkan Nilai Keluaran/Output Yang Tepat

3. Bagaimana Merangkai Atau Merancang Tata Letak Komponen Sehingga Dapat
Dijadikan Alat Ukur Atau Suatu Sistem Yang Tepat Guna

4. Bagaimana Mendesain Sistem Keran Dan Penangan Otomatis



1.3 Batasan Masalah
Untuk Menyederhanakan Dan Mengarahkan Pembahasan Pada Laporan Ini Di
Butuhkan Beberapa Batasan-Batasan Masalah Sebagai Berikut :

1. Perancangan Dan Prinsip Kerja Dari Alat Yang Di Rancang Berupa Prototype
Yang Aktif Secara Otomatis Dalam Mengisi Ulang Tangki Atau Bak
Penampungan

2. Penyusunan Program Yang Di Gunakan Dalam Menjalankan Alat

3. Implementasi Atau Pengunaan Alat

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun Beberapa Tujuan Dalam Penyusunan Skripsi Ini Adalah :

1. Pembuatan Sistem Kontrol Dan Sistem Peringatan Dini Dalam Memonitoring
Apabila Air Dalam Tangki Sudah Habis Maupun Sudah Penuh Guna
Mengefesiensikan Waktu Pengisian Tangki Atau Bak Penampungan

2. Penyusunan Program Atau Sistem Yang Dapat Menungjang Kinerja Alat Sesuai
Dengan Fungsi Dan Tepat Guna

3. Membantu Meminimalisir Terbuangnya Air Secara Percuma Saat Pengisian Atau
Pemborosan

4. Mendesain Sistem Keran Otomatis

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun Yang Menjadi Mamfaat Dalam Penyusunan Skripsi Ini Adalah



1.

Bagi Penulis

Menambahakan Pengetahuan Penulis Mengenai Pembuatan Alat Ini Sebagai
Bahan Antara Teori Yang Di Peroleh Dengan Praktek Yang Sebenarnya.
Bagi Pengguna

Bisa Menentukan Ketinggian Dan Volume Air Dengan Kontrol Keran
Otomatis.

Bagi Akademik

Membantu Kontrol Pengunaan Dan Penghematan Air Pada Lingkungan
Kampus, Dan Skripsi Dapat Di Jadikan Sebagai Referensi Bagi Mahasiswa Lain
Dalam Pembuatan Skripsi



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam Penyelesaian Skripsi Ini Peneliti Mencari Informasi Maupun Data

Sebagai Bahan Pendukung Dari Buku, Skripsi Dan Literatur Yang Telah Ada

Sebelumnya. Informasi Yang Di Cari Berkaitan Dengan Judul Yang Di Angkat

Yakni Rancang Bangun Pendeteksi Ketinggian Dan Volume Air Dengan Sistem

Keran Otomatis Mengunakan Sensor Ultrasonik Dan Buzzer Berbasis

Microcontroller.

1.

Sistem Peringatan Dini Bencana Banjir Berbasis Mikrokontroler Atmega 16
Dengan Buzzer Dan SMS (Short Message Service). Penelitian Ini Bertujuan
Untuk Membuat Suatu Sistem Yang Dapat Di Pergunakan Sebagai Alat
Peringatan Dalam Mengantisipasi Terjadinya Banjir Pada Suatu Pemukiman.
Yang Beroperasi Secara Realtime Dan Pengiriman Pesan Hasil Deteksi Ke
Ponsel Melalui Sms (Short Message Service). Sehingga Tim Pengawas Yang
Menerima Pesan Dapat Mengindentifikasikan Pesan Apakah Dengan Data
Hasil Deteksi Yang Telah Di Dapat Berpontensi Banjir Atau Tidak. Dan
Jikalau Berpotensi Akan Terjadi Banjir Maka Masyarakat Sekitar Akan
Dengan Mudah Dapat Di Peringati Bahwasanya Akan Ada Banjir Dan Segera
Mengungsikan Diri Ke Tempat Yang Lebih Aman Dengan Cepat. Beni Irawan,

Yulrio Brianorma (2010).



2.

Pendeteksi Ketinggian Level Air Dengan Tampilan Lcd Berbasis Mikrokontroller
Atmega 8 Serta Led Buzzer Dan Seven Segment Sebagai Peringatan Dini Kenaikan
Air Pasang (Rob) Berbasis Programmable Logic Controller Cple-E40dr-A.
Penelitian Ini Bertujuan Untuk Membuat Suatu Sistem Yang Dapat Di Pergunakan
Sebagai Alat Peringatan Dalam Mengantisipasi Terjadinya Banjir Pada Suatu
Pemukiman. Yang Beroperasi Secara Realtime Dan Hasil Pembacaan Alat Akan
Di Tampilkan Melalui Seven Segment Dan Lcd. Sehingga Tim Pengawas Dapat
Mengidentifikasikan Dan Memantau Apakah Dengan Data Hasil Deteksi Yang
Telah Di Dapat Berpontensi Banjir Atau Tidak. Jikalau Berpotensi Akan Terjadi
Banjir Maka Masyarakat Sekitar Akan Menperingatan Melalui Buzzer Yang Telah
Di Sambungkan Pada Alat Bahwasanya Akan Ada Banjir Dan Segera
Mengungsikan Diri Ke Tempat Yang Lebih Aman Dengan Cepat. Rizal Fauzan
Adi Rohardjo, Heru Winarmo (2012).

Sistem Pendeteksi Dini Banjir Menggunakan Sensor Kecepatan Air Dan Sensor
Ketinggian Air Pada Mikrokontroler Arduino. Hasil Dari Penelitian Ini
Menunjukkan Variasi Hasil Pendeteksian Kecepatan Aliran Dan Ketinggian Air
Yang Dapat Menjadi Salah Satu Aspek Penyebab Terjadinya Banjir. Di Mana Data
Yang Telah Di Dapatkan Dari Hasil Pembacaan Dari Sensor Ultrasonic Yang
Kemudian Akan Di Olah Dengan Algoritma Fuzzy Dan Mengandalkan Sistem
Protocol Http Dnegna Fungsi Post Untuk Mengirimkan Data Yang Telah Di Olah
Ke Server Yang Tersedia, Yang Kemudian Akan Di Identiifkasi Dan Di Analisa

Untuk Menetukan Kesimpulan Dari Data Dan Menentukan Tindakkan



6.

Pencegahan Ketika Akan Berpotensi Banjir Berpatokan Dengan Data Yang Di
Hasilkan Dengan Beberapa Proses Pengolahan Data Yang Telah Di Lakukan
Sebelumnya. Gigih Prio Nugroho, Ary Mazharuddin S, Dan Hudan Studiawan
(2013).

Sistem Otomasi Pengisian Dan Penghitungan Jumlah Galon Pada Depot Air Isi
Ulang Berbasis Mikrokontroller Atmega8535

Pada Penelitian Ini Di Buat Sistem Pengisian Dan Perhitungan Jumlah Galon Air
Yang Telah Di Isi Secara Otomatis. Dengan Memamfaatkan Microcontroller
Sebagai Pusat Sistem, Sensor Adjustable Infrared Sebagai Pendeteksi Tempat Air
Dan Sebagai Sensor Penghitung Jumlah Galon Yang Akan Serta Telah Di Isi
Ulang, Sensor Water Flow Sebagai Pengatur Tekanan Dan Volume Air Saat
Pengisian, Dan Sistem Konveyor Belt Sebagai Penggerak Tempat Air Setelah Di
Isi Penuh. Mahdin Wahab Bintoro, Wildan ( 2014 ).

Penentuan Level Air Tangki Dengan Sistem Kendali. Pada Penelitian Ini
Ketinggian Dan Kapasitas Suatu Tangki Penampungan Dapat Di Kendalikan, Di
Deteksi, Di Pantau Dan Di Kontrol. Sehingga, Debit Air Yang Akan Di Isikan
Serta Pengunaan Air Pada Tangki Tersebut Dapat Di Control. Untuk Menghindari
Pemborosan Pengunaan Dan Pengisian Air Yang Berlebihan. Andani Achmad
Dan A. Ejah Umraeni ( 2011 ).

Prototipe Sistem Keran Air Otomatis Berbasis Sensor Flowmeter Pada Gedung
Bertingkat. Dalam Membantu Agar Pengaliran Air Khususnya Pada Bangunan

Bertingkat Untuk Memenuhi Pasokan Air Di Setiap Ruangan. Peneliti Merancang



Sebuah Sistem Yang Di Dukung Dengan Flowmeter, Solenoid Valve Dan Pompa
Air Berbasis Microcontroller. Pemantauan Kapasitas Air Yang Di Alirkan Sama
Rata Ke Setiap Ruangan Yang Di Kontol Secara Manual Sistem. Dimana
Pengaturan Waktu Pengisian, Volume Air, Kecepatan Aliran Maupun Tekanan
Yang Di Butuhkan Untuk Dapat Mencapat Ruangan Tertinggi Di Atur Secara
Manual. Sistem Hanya Dapat Berfungsi Dan Berjalan Ketika Di Beri Suatu
Instruksi. Sehingga Ruangan Yang Akan Di Isi Dengan Air Dapat Di Pantau Dan
Di Control Dengan Baik. Rocky Triady, Dedi Triyanto, [lhamsyah ( 2015 ).
Pemantauan Tinggi Air Otomatis Untuk Bendungan Katulampa. Dalam Penelitian
Ini Pembuatan Suatu Sistem Pemantauan Ketinggian Air Pada Bendungan, Guna
Menghitung Kekuatan Atau Kapasitas Bendungan Dalam Menampung Dan
Menahan Tekanan Air Saat Musim Penghujan Tiba Agar Tidak Memasuki
Pemukiman Warga Dan Tidak Menyebabkan Banjir. Wiedjaja A,Dkk (2012).
Dalam Penelitian Ini Di Buat Alat Atau Sistem Yang Dapat Mendeteksi
Ketinggian Pasang Surutnya Air Sungai Pada Saat Musim Penghujan Maupun
Musim Kemarau. Guna Memantau Ketersediaan Air Bersih Dan Mengantisipasi
Meluapnya Air Sungai Tersebut Hingga Dapat Menyebabkan Banjir. Yang
Beroperasi Dari Waktu Ke Waktu Atau Setiap Saat. Dan Menampilkan Hasil
Pembacaan Yang Telah Terdeteksi Dengan Liquid Crystal Display ( Led ) Untuk
Mempermudah Pengamatan Data. Rancang Bangun Alat Ukur Ketinggian
Permukaan Air Sungai Menggunakan Prinsip Tekanan Berbasis Mikrokontroler

Atmega328. Hafizur Rizki, Wildian ( 2015 ).



9. Perancangan Dan Realisasi Keran Dan Pengisian Tangka Air Otomatis Dengan
Sensor Ultrasonik Dan Liquid Water Level Mengunakan At-Mega 328. Dalam
Melakukan Pengisian Pada Tangki Air Terkadang Airnya Dapat Berlebih Maupun
Kurang Atau Tidak Sesuai Dengan Yang Di Harapkan Untuk Volume Atau
Banyaknya Air Yang Tertampung Dalam Tangka Tersebut. Pada Pengisian Air
Otomatis Ini Banyaknya Air Yang Tertampung Dapat Di Kontrol Sehingga Tidak
Menyebabkan Air Meluap Maupun Kurang Dari Batasan Yang Di Harapkan Serta

Mengurangi Pemborosan Air . Moh. Vita Nur Adhitya, Dkk ( 2015 ).

2.2 Sensor Ultrasonik

Sensor Adalah Suatu Komponen Yang Digunakan Untuk Mendeteksi Besaran
Fisis Menjadi Besaran Listrik Sehingga Suatu Rangkaian Tertentu Dapat Digunakan
Untuk Analisis. Hampir Semua Perangkat Elektronik Memiliki Sensor. Sensor
Merupakan Bagian Dari Transduser, Dan Fungsinya Adalah Untuk Merasakan Atau
Merasakan Dan Menangkap Perubahan Energi Luar Yang Akan Masuk Ke Bagian
Input Dari Transduser. Sehingga, Perubahan Kapasitas Yang Di Tangkap Segera Di
Kirim Pada Konvertor Dari Transduser Untuk Di Ubah Menjadi Energi Listrik.
Selanjutnya Akan Di Analisa Dan Di Terjemahkan Ke Dalam Angka Maupun Data
Yang Mudah Di Mengerti.(Imam Muklisin, Ahmad Sholehuddin, 2017).

Sensor Ultrasonik Siap Pakai, Sebagai Salah Satu Alat Pemancar, Penerima Dan
Pengontrol Ultrasonik. Alat Ini Dapat Digunakan Untuk Mengukur Jarak Benda Antara

2cm-4m Dengan Ketelitian 3 Mm. Alat Ini Memiliki 4 Pin, Pin Vee, Gnd, Trigger Dan
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Echo. Pin Vcc Adalah Catu Daya Positif, Dan Gnd Adalah Ground. Pin Trigger
Digunakan Untuk Memicu Sinyal Keluaran Sensor, Dan Pin Echo Digunakan Untuk

Menangkap Sinyal Pantulan Objek. (Bintoro & -, 2014).

Gambar 2.1 Sensor Ultrasonik He-Sr04
Sumber : (Permana Et Al., 2017)

Cara Menggunakan Alat Ini Adalah Ketika Kita Menerapkan Tegangan Positif
10 S Pada Pin Trigger, Sensor Akan Mengirimkan Sinyal Ultrasonik 8 Langkah
Dengan Frekuensi 40khz. Selanjutnya, Sinyal Akan Diterima Pada Pin Echo. Untuk
Mengukur Jarak Objek Yang Memantulkan Sinyal, Perbedaan Waktu Antara Sinyal
Yang Ditransmisikan Dan Diterima Digunakan Untuk Menentukan Jarak Objek.

_1 10 ps Trigger to start meosurement
Trig

‘ ” || 8 sonic bursts from the module

Qutput proportional
to ronge

)[R S ——

Gambar 2.2 Sistem Pewaktu Pada Sensor Hc-Sr04

Sumber : (Elijah J. Morgan, 2014)
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Prinsip Kerja Dari Sensor Ultrasonik Ini Adalah Pemancar Memancarkan
Seberkas Gelombang Ultrasonik Kemudian Mengukur Waktu Yang Dibutuhkan Benda
Untuk Memantulkan. Lamanya Waktu Ini Sebanding Dengan Dua Kali Jarak Antara
Sensor Dan Objek, Sehingga Jarak Antara Sensor Dan Objek Dapat Ditentukan

Dengan Rumus.

Sensor Ultrasonik Devantech Srf05 Dengan Spesifikasi Sebagai Berikut :

a. Bekerja Pada Tegangan Dc 5 Volt

b. Beban Arus Sebesar 30 Ma — 50 Ma

c. Menghasilkan Gelombang Dengan Frekuensi 40 Khz

d. Jangkauan Jarak Yang Dapat Dideteksi 3 Cm —400 Cm

e. Membutuhkan Trigger Input Minimal Sebesar 10 Us

f. Dapat Digunakan Dalam Dua Pilihan Mode Yaitu Input Trigger Dan Output
Echo Terpasang Pada Pin Yang Berbeda Atau Input Trigger Dan Output Echo

Terpasang Dalam Satu Pin Yang Sama
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Sensor Ultrasonik Memiliki 2 Mode Yaitu Sebagai Berikut :

1. Mode 1 Srf04 Dengan Trigger Dan Echo Terpisah
Pada Mode Ini, Untuk Mengakses Input Dan Output Digunakan Pin Sensor
Utrasonik Yang Berbeda. Artinya Satu Pin Akan Berfungsi Sebagai Transmitter
Dan Satu Pin Sisanya Berfungsi Sebagai Receiver. Jadi Antara Triger Dan Echo

Di Bedakan.

v Sy

£ Lhi Qutput

Trigger tpul

Wode (Mo Commection)
O G3rolind

Pragy snring pirrd
\ised once oniy to
piogram the PIC chip
AU anufacte

(o Aot connect to
fhesz ping

B i

111
B v

o8 SR

. Niep
Cannechiong far 2-pin Trggenchd Mads (SRF0 comosite)

Gambar 2.3 SRF04 Dengan Trigger Dan Echo Terpisah
Sumber : (Elijah J. Morgan, 2014)
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2. Mode 2 Srf04 Dengan Trigger Dan Echo Tergabung

Pada Mode Ini Mengunakan 1 Pin Untuk Di Gunakan Sebagai Trigger Dan Echo.
Untuk Mengunakan Mode Ini Hubungkan Pin Mode Pada VO / Ground. Sinyal Echo
Dan Sinyal Trigger Di Dapat Dari 1 Pin Saja Dengan Delay Antara Sinyal Trigger Dan

Echo Kurang Lebih 700 Us.

B Sy

4o Connection

Trigger Ingud, Ecni Oulnut

% ode (Low - Connect to G ound) 1
Oy Ground 0 i"i:.|-'

i s

r-|||_:.$lr,5;n mlm:l ]ik]
l5ad onte ':-'-':.'_tC
program the PrC chip
dudng mranufzeiue

Do Ak Connect i
thesz pins

izannections for stnnle pin TrssdECho Mode
Gambar 2.4 SRF04 Dengan Trigger Dan Echo Tergabung
Sumber : (Elijah J. Morgan, 2014)

2.3 Microcontroller

Mikrokontroler Adalah Sebuah Komputer Kecil Yang Dibuat Dalam Bentuk Ic
Atmel (Integrated Circuit). Mikrokontroler Ini Memiliki Arsitektur Reduced

Instruction Set Computer (Risc) Dimana Setiap Proses Eksekusi Data Lebih Maju
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Daripada Full Instruction Set (Cisc). Komputer) Arsitektur Cepat. Dan Itu Dirancang

Untuk Melakukan Tugas Tertentu. Pada Dasarnya, Sebuah Ic Mikrokontroler Terdiri

Dari Satu Atau Lebih Inti Prosesor (Cpu), Memori (Ram Dan Rom), Dan Perangkat

Input Dan Output Yang Dapat Diprogram. Memiliki Berbagai Jenis Dari Pada

Microcontroller Yang Dapat Kita Jumpai Diantaranya, Atmega8535, Atmegal6,

Atmega32, Atmega328, Yang Membedakan Antara Mikrokontroler Antara Lain

Adalah, Ukuran Memori, Banyaknya Gpio (Pin Input/Output), Peripherial (Usart,

Timer, Counter, DII). (Sheet, 2010)(Performance Et Al., 2010) (Fahruddin, 2014)

Kekurangan Microkontroller Adalah :

a. Mikrokontroler Memiliki Arsitektur Yang Lebih Kompleks Daripada
Mikroprosesor.

b. Hanya Melakukan FEksekusi Dalam Jumlah Terbatas Dalam Waktu Yang
Bersamaan.

c. Kebanyakan Hanya Digunakan Dalam Peralatan-Peralatan Mikro.

d. Tidak Dapat Terhubung Dengan Perangkat Yang Berdaya Tinggi Secara Langsung.

2.4 Solenoid Valve

Pneumatic Solenoid Valve Adalah Katup Yang Digerakkan Oleh Energi Listrik
Melalui Solenoida Yang Menggunakan Kumparan Sebagai Penggeraknya.Fungsinya
Untuk Menggerakkan Piston Yang Dapat Digerakkan Oleh Arus Ac Atau Dc.
Pneumatic Solenoid Valve Atau Solenoid Valve (Valve) Memiliki Keluaran Lubang

Dan Lubang Masukan, Dan Ventilasi. Lubang Masukan Digunakan Sebagai



15

Terminal/Tempat Masuknya Atau Disuplainya Udara Tekan (Service Unit), Sedangkan
Lubang Keluaran Digunakan Sebagai Terminal Atau Outlet Pneumatik Yang
Dihubungkan Dengan Alat Pneumatik, Dan Lubang Buang Digunakan Sebagai Saluran
Untuk Mengeluarkan Udara Terkompresi Ubah Posisi Saat Katup Bekerja. (Cat Et Al,
2012)

Solenoid Valve Merupakan Elemen Kontrol Yang Paling Sering Digunakan Dalam
System Pneumatic . Tugas Katup Solenoida Adalah Menutup, Melepaskan, Mengukur,
Mengeluarkan, Atau Mencampur Cairan. Ada Banyak Jenis Katup Solenoida Menurut
Model Dan Kegunaan Yang Berbeda.Namun, Tergantung Pada Modelnya, Katup
Solenoida Dapat Dibagi Menjadi Dua Bagian: Katup Solenoida Kumparan Tunggal
Dan Katup Solenoida Kumparan Ganda. Metode Keduanya Sama . Porsi. Ada Banyak

Jenis Katup Solenoida Dalam Hal Ketersediaan Atau Permintaan Mesin, Antara Lain:

1. Digunakan Untuk Menggerakan Tabung Cylinder.
2. Digunakan Untuk Menggerakan Piston Valve.
3. Digunakan Untuk Menggerakan Blow Zet Valve.

4. Dan masih banyak lagi
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Gambar 2.5 Solenoid Valve Pneumatic
Sumber : (Mn Et Al, 2010)
2.4.1 Prinsip Kerja Dan Cara Kerja Solenoid Valve.

Nyalakan Kompresor Dengan Menyalakan Penggerak Awal (Biasanya Motor
Listrik). Udara Akan Dihisap Oleh Kompresor Kemudian Ditekan Ke Dalam Tangki
Penyimpanan Udara Hingga Mencapai Tekanan Beberapa Bar. Untuk
Mendistribusikan Udara Terkompresi Di Seluruh Sistem (Sirkuit Pneumatik),
Diperlukan Unit Layanan Atau Unit Layanan Yang Terdiri Dari Filter (Filter), Katup
Kran (Shut Off Valve) Dan Pengatur Tekanan (Regulator) (Id Et Al., 2007).

Unit Servis Ini Diperlukan Karena Udara Tekan Yang Dibutuhkan Dalam
Rangkaian Pneumatik Harus Benar-Benar Bersih, Dan Tekanan Kerja Umumnya
Hanya Sekitar 6 Bar. Selain Itu, Ketika Katup Solenoid Pneumatik Mendapat Tegangan
Input Pada Koil Dan Menarik Plunger, Udara Terkompresi Dipandu Oleh
Pengoperasian Katup Solenoid Pneumatik, Sehingga Udara Bertekanan Dikeluarkan
Dari Port Outlet Ke Katup Pneumatik ( Katup Kemudi//nlet Pneumatik) Port). Udara

Tekan Yang Masuk Akan Mengisi Prneumatic Tube (Single-Acting Cylinder) Dan
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Menggerakan Piston Ke Depan, Udara Terkompresi Akan Terus Mendorong Piston

Dan Berhenti Di Lubang S.

Shut Off Valve

Selenoid Valve
Pneumatic

Gambar 2.6 Prinsip Kerja Dan Cara Kerja Solenoid Valve
Sumber : (Hodgson Et Al., 2016)

2.5 Buzzer

Buzzer Atau Bel Listrik Adalah Komponen Elektronik Yang Dapat Mengubah
Sinyal Listrik Menjadi Getaran Suara. Umumnya, Peralatan Audio Sering Digunakan
Untuk Sirkuit Anti-Maling, Alarm Arloji, Bel Pintu, Peringatan Mundur Truk, Dan
Perangkat Peringatan Bahaya Lainnya. Seiring Berjalannya Waktu, Banyak Jenis
Buzzer Yang Sering Ditemukan Dan Digunakan Salah Satunya Adalah Buzzer

Piezoelektrik, Karena Buzzer Piezoelektrik Memiliki Berbagai Keunggulan, Seperti
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Lebih Murah, Relatif Lebih Ringan Dan Lebih Mudah Diintegrasikan Ke Dalam
Rangkaian Elektronika. Termasuk Keluarga Transduser Sering Di Sebut Juga Dengan

Beeper (Electronic Company, 2020).

2.5.1 Cara Kerja Buzzer

Seperti Namanya, Piezoelectric Buzzer Adalah Buzzer Yang Menggunakan
Efek Piezoelectric Untuk Menghasilkan Bunyi Atau Bunyi. Tegangan Yang Diberikan
Pada Bahan Piezoelektrik Menyebabkan Gerakan Mekanis, Yang Kemudian Diubah
Menjadi Suara Yang Dapat Didengar Oleh Telinga Manusia Melalui Diafragma Dan

Resonator. (Afolayan, 2010) (Budijono Et Al., 2014).

PiezoElectric Buzzer
Bentuk Struktur Simbol

Ist dalam Gotaran Defieks
,  PigzoElectric Buzzer A
R

f i '- . e,
Y
L |

Gambar 2.7 Bentuk Dan Struktur Dasar Buzzer
Sumber : (Budijono Et Al., 2014)

Berikut Ini Adalah Gambar Bentuk Dan Struktur Dasar Dari Sebuah Piezoelectric

Buzzer. Piezo Buzzer Dapat Digerakan Dengan Menggunakan Output Langsung Dari
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Sebuah Ic Ttl, Sendangkan Speaker Yang Harus Menggunakan Penguat Khusus
Menggerakkan Atau Mengaktifkannya Untuk Memperoleh Intensitas Suara Yang
Dapat Didengar Manusia. Buzzer Piezo Dapat Menghasilkan Frekuensi Dalam Kisaran
1 — 5 Khz Hingga 100 Khz Dengan Baik Untuk Aplikasi Ultrasonik. Kisaran Tegangan
Operasi Khas Buzzer Piezoelektrik Biasanya 3 Volt Hingga 12 Volt (Electronic

Company, 2020).

2.6 LCD (Liquid Cristal Display)

Layar Kristal Cair Elektronik Adalah Komponen Elektronik Yang Berfungsi
Untuk Menampilkan Data, Baik Itu Karakter, Huruf, Atau Grafik. Lcd (Liquid Crystal
Display) Adalah Sebuah Layar Elektronik Yang Dibuat Dengan Teknologi Logika
Cmos. Prinsip Kerjanya Bukan Untuk Menghasilkan Cahaya, Tetapi Untuk
Memantulkan Cahaya Sekitar Ke Lampu Depan Atau Mentransmisikan Cahaya Dari
Lampu Latar. Led (Liquid Crystal Display) Sebagai Penampil Data Berupa Karakter,
Huruf, Angka Atau Grafik (Data & Ratings, 2012).

Pada Sebuah Lcd (Liquid Crystal Display) Dapat Ditampilkan Angka-Angka,
Huruf-Huruf, Bahkan Simbol Tertentu. Lcd Mempunyai Kegunaan Yang Lebih
Dibandingkan Dengan Seven-Segment Led. Ada Banyak Variasi Bentuk Dan Ukuran
Lcd Yang Tersedia Jumlah Baris 1-4 Dengan Jumlah Karakter Per Baris 8, 16, 20,40,

DIl (Data & Ratings, 2012).
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Layar Led (Liquid Crystal Display) Adalah Modul Tampilan Elektronik Yang
Digunakan Dalam Berbagai Aplikasi. Layar Lcd Adalah Modul Dasar Yang
Digunakan Bersama Dengan Perangkat /nput Atau Output Elektronik Lainnya. Layar
Led Lebih Diminati Daripada Layar 7-Segmen (7-Segmen), Karena Banyak
Digunakan, Mudah Diprogram, Dan Tidak Memiliki Batasan Dalam Menampilkan
Karakter. Mereka Hanya Dapat Memprogram Dan Menampilkan Animasi Yang
Diperlukan, Dan Tampilan Lebih Jelas . (Clary, 2015).

Led 16x2 Seperti Di Atas Dapat Menampilkan 16 Karakter Per Baris Dan
Memiliki 2 Baris Tampilan. Setiap Karakter Direpresentasikan Sebagai Matriks 5x7
Piksel. Jenis Led Ini Memiliki Dua Register: Perintah Dan Data. Register Arah
Digunakan Untuk Menyimpan Perintah Yang Dikirim Ke Lcd. Perintah Adalah
Perintah Yang Diberikan Ke Lcd Untuk Melakukan Operasi Yang Telah Ditentukan
Seperti Parsing, Menulis Dan Menghapus Karakter, Memposisikan Ulang Kursor, Dan
Berbagai Perintah Lainnya. Register Data Menyimpan Data Yang Akan Ditampilkan
Pada Lcd. Register Data Juga Digunakan Untuk Menyimpan Data Yang Ditampilkan
Pada Layar Lcd. Data Adalah Nilai Karakter Ascii Yang Ditampilkan Pada LCD. (Soni

& Suchdeo, 2012).

-------

Thiz iz 3 =Zx1&
e LLCD Diselasd

Gambar 2.8 bentuk LCD ( Liquid Cristal Display )

Sumber : (Soni & Suchdeo, 2012)
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2.6.1 Cara Kerja LCD (Liquid Crystal Display)

Pada Aplikasi Umumnya Lcd R/W Di Beri Logika Rendah “0”. Bus Data
Terdiri Dari 4 Bit Atau 8 Bit. Jika Jalur Data 4-Bit, Db4 - Db7 Digunakan. Seperti Yang
Anda Lihat Dari Deskripsi Tabel, Antarmuka Lcd Adalah Bus Paralel, Sehingga
Membaca Dan Menulis Data Ke Dan Dari Lcd Sangat Mudah Dan Cepat. Kode Ascii
Yang Ditampilkan Panjangnya 18 Bit Dan Dikirim Ke Lcd 4 Atau 8 Bit Sekaligus. Saat
Menggunakan Mode 4-Bit, 2 Nibble Data Dikirim Untuk Menghasilkan 8 Bit Penuh
(Msb 4-Bit Dikirim Terlebih Dahulu, Kemudian Lsb 4-Bit Dengan En Clock Dikirim
Untuk Setiap Nibble)(Data & Ratings, 2012).

Hanya Ada Perintah Baca, Yaitu Dapatkan Status Lcd, Perintah Tulis Lainnya.
Jadi Hampir Semua Aplikasi Yang Menggunakan Lcd R/W Akan Selalu Disetel Ke
"0". Jalur Data Bisa 4 Atau 8 (Tergantung Mode Yang Anda Pilih), Db0, Dbl, Db2,
Db3, Db4, Db5, Db6, Dan Db7. Transfer Data Paralel: 4 Bit Atau 8 Bit Adalah Dua
Mode Operasi Utama. Saat Membuat Aplikasi Dengan Antarmuka Lcd, Hal

Terpenting Adalah Menentukan Mode Pengoperasian. (Clary, 2015).

2.7 Relay

Relay Adalah Perangkat/Komponen Elektromekanis Yang Digunakan Untuk
Mengontrol Sekumpulan Kontak Transisi Dengan Menggunakan Listrik Sebagai
Sumber Energi. Tentu Saja, Ketika Menggunakan Kumparan Inti Besi Yang Diberi

Energi, Ketika Kumparan Diberi Energi, Medan Magnet Dibuat Di Ujung Inti Besi.
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Medan Magnet/Energi Magnet Kemudian Digunakan Untuk Menggerakkan Sakelar.
(Information, 2003)

Relay Terdiri Dari 3 Bagian Utama, Yaitu: Segmen Umum Yang Terhubung Ke
Nc Adalah Kondisi Tunak (Gozlan Et Al., 2015). Ini Adalah Komponen Utama Dari
Relay Yang Menghasilkan Medan Magnet. Kontak Dikonfigurasi Sebagai Biasanya
Tertutup (Nc) Biasanya Tertutup (Nc) No. Biasanya Tertutup (Nc) Adalah Bagian Dari
Sakelar Relai Yang Biasanya Terhubung Ke Ground. (Gozlan Et Al., 2015)

Biasanya Terbuka (No) Biasanya Terbuka (No) Adalah Bagian Dari Sakelar Relai
Yang Tidak Terhubung Dalam Kondisi Normal (Relay Tidak Diberi Energi). Namun,
Ketika Relay Diberi Energi, Bukaan Normal Terhubung Ke Kabel Biasa. (Applications

& Information, 2011)

GAMBAR RELAY SIMBOL RELAY

A Q"(E‘ B

713, G2

Normally Open Normally Close
(NO) (NC)

Gambar 2.9 Bentuk Relay Dan Simbonya
Sumber : (Trianjaswati, 2013)
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Fungsi Atau Kegunaan Relay Dalam Bidang Elektronika Hampir Sama Dengan
Pada Teknik Elektro. Relay Yang Paling Banyak Digunakan Dalam Elektronika
Adalah Relay Tegangan Rendah Seperti 6 Volt, 12 Volt, Dan 24 Volt. Sinyal Tegangan
Rendah Digunakan Untuk Mengontrol Rangkaian Tegangan Tinggi. Ia Melakukan
Fungsi Logis, Juga Disebut Fungsi Logis. Menyediakan Fungsi Tunda Waktu, Yang
Merupakan Alias Untuk Fungsi Tunda Waktu. Melindungi Motor Atau Komponen
Lain Dari Tegangan Lebih Atau Korsleting. Relay Kontak Dapat Beroperasi Karena
Medan Magnet Yang Digunakan Untuk Mengontrol Sakelar. Ketika Tegangan Yang
Sama Dengan Tegangan Operasi Diterapkan Pada Kumparan, Arus Yang Mengalir Di
Kumparan Berliku Menyebabkan Relay Menciptakan Medan Magnet Di Dalam
Kumparan. Sebuah Kumparan Yang Bertindak Sebagai Elektromagnet Kemudian
Menarik Saklar Dari Kontak Normal Tertutup Ke Kontak Normal Terbuka. Ketika
Tegangan Melintasi Koil Terputus, Medan Magnet Dalam Koil Menghilang Dan Pegas
Menarik Sakelar Ke Arah Kontak Yang Biasanya Tertutup. (Description &

Information, 2008)
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Gambar 2.10 Relay
Sumber : (Idea, 2014)

2.7.1 Cara Kerja Relay

Setelah Mengetahui Pengertian Dan Fungsi Relay, Berikut Adalah Cara Kerja
Atau Prinsip Kerja Relay Yang Juga Harus Anda Ketahui. Namun Sebelumnya Perlu
Diketahui Bahwa Relay Memiliki 4 Bagian Penting Yaitu Elektromagnet
(Kumparan), Armature, Kontak Saklar (Switch) Dan Pegas. Lihat Gambar Di Bawah
Untuk Lebih Jelasnya. Pada Gambar Terlihat Bahwa Besi (Inti Besi) Dililitkan Pada
Kumparan Untuk Menggerakkan Besi. Apabila Kumparan Coil Dialiri Arus Listrik,
Maka Akan Muncul Gaya Elektromagnetik Yang Dapat Menarik Armature Sehingga
Dapat Berpindah Dari Posisi Sebelumnya Tertutup (Nc) Menjadi Posisi Baru Yakni

Terbuka (No). (Vladimir Gurevich, 2005)
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Armature
Sprin,
pring / ﬁ:":’ Switch
= : — Contact Point
' =

Iron Core (Besi)

Electromagnet

Gambar 2.11 Bagian Penyusun Relay
Sumber : (Vladimir Gurevich, 2005)

2.8 Bahasa C

Bahasa C Merupakan Bahasa Pemrograman Yang Dapat Dikatakan Sebagai
Perantara Antara Bahasa Tingkat Rendah Dan Bahasa Tingkat Tinggi. Bahasa Tingkat
Rendah Mengacu Pada Bahasa Berorientasi Mesin Dan Bahasa Berorientasi Manusia
Tingkat Tinggi. Bahasa Tingkat Rendah, Seperti Bahasa Rakitan, Ditulis Dalam Kode
Yang Hanya Dapat Dipahami Oleh Mesin Dan Hanya Digunakan Oleh Orang Yang
Memprogram Mikroprosesor. Bahasa Tingkat Rendah Merupakan Bahasa Yang
Memerlukan Perhatian Khusus Dari Programmer Karena Instruksinya Harus Detail
Dan Setiap Plant Memiliki Kode Perintah Yang Unik. Bahasa Tingkat Tinggi Ditulis
Dalam Bahasa Manusia Dan Relatif Mudah Digunakan, Sehingga Mudah Dipahami
Tanpa Mengandalkan Mesin. Bahasa Beraras Tinggi Biasanya Digunakan Pada

Komputer.(Primartha, 2015)



26

Pencipta Bahasa C Adalah Brian W. Kernighan Dan Denis M. Ritchi, Sekitar
Tahun 1972. Karena Program C Ditulis Dalam Blok, C Disebut Bahasa Terstruktur.
Bahasa C Dapat Dengan Mudah Digunakan Di Berbagai Sistem, Dari Pc Hingga
Mainframe, Bersama Dengan Berbagai Sistem Operasi Seperti Dos, Unix, Vms, DIL

(Dewi, 2012)

2.9 Kapasitor

Kapasitor (Kapasitor) Atau Kapasitor (Kapasitor) Adalah Komponen
Elektronika Pasif Yang Dapat Menyimpan Muatan Listrik Untuk Sementara Dalam
Satuan Kapasitansi. Unit Kondensor Berasal Dari Nama Penemunya, Michael Faraday
(1791-1867), Yang Berasal Dari Inggris. Namun, Karena Farad Adalah Satuan Yang
Sangat Besar, Maka Kapasitor Yang Digunakan Dalam Perangkat Elektronik Biasanya
Satuan Farad, Direduksi Menjadi Picofarad, Nanofarad, Dan Microfarad.(Capacitor,

2009).

Kapasitor Adalah Komponen Elektronik Yang Terdiri Dari Dua Papan Sirkuit
Tercetak, Biasanya Terbuat Dari Logam, Dan Isolator Di Antara Mereka Sebagai
Pemisah. Dalam Rangkaian Elektronika, Kapasitor Disingkat Dengan Huruf

“C” (Quality, 2013).
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A.  Jenis-Jenis Kapasitor

Kapasitor Dapat Dibagi Menjadi Dua Jenis, Kapasitor Nilai Tetap Dan Kapasitor
Variabel, Tergantung Pada Bahan Isolator Dan Nilainya. Di Bawah Ini Adalah
Deskripsi Singkat Dari Masing-Masing Jenis Kapasitor.

1). Kapasitor Nilai Tetap ( Fixed Capasitor )
Kapasitor Nilai Tetap Atau Fixed Capacitor Adalah Kapasitor Yang Nilainya
Konstan Atau Tidak Berubah-Ubah. Berikut Ini Adalah Jenis-Jenis Kapasitor

Yang Nilainya Tetap.

KAPASITOR NILAI TETAP (FIXED CAPACITOR)

Nama Komponen Gambar Simbol
Kapasitor Keramik %,\ %
{Ceramic Capacitar) NS @ I
Kapasitor Polyester @ .
(Polyester Capacitor) M
11
. B .
Kapasitor Kertas il
{Paper Capacitor) | |
| |
Kapasitor Mika
{Mica Capacitor)
x . ]l +
Kapasitor Elektrolit L s
(Electrolyte Capacitor) = N i
N D+
Kapasitor Tantalum @ % 7 -"I - atau
(Tantalum Capacitor) g @ I
A i telgikelektrenika.com

Gambar 2.12 Jenis — Jenis Capasitor
Sumber : (Capacitor, 2009)
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3).

4).

3).
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Kapasitor Keramik (Ceramic Capasitor)

Kapasitor Keramik Adalah Kapasitor Tipis, Bulat, Atau Persegi Panjang Dengan
Isolator Yang Terbuat Dari Keramik. Kapasitor Keramik Tidak Memiliki Arah
Atau Polaritas, Sehingga Dapat Dibangun Bolak-Balik Dalam Rangkaian
Elektronik. Umumnya, Nilai Kapasitor Keramik Berkisar Dari 1pf Hingga
0,01puf. Kapasitor Chip Umumnya Terbuat Dari Bahan Keramik, Berukuran
Kecil, Dan Dikemas Sangat Kecil Untuk Memenuhi Kebutuhan Perangkat
Elektronik Yang Dapat Dipasang Oleh Mesin High Speed Surface Mount
Technology (Smt).

Kapasitor Polyester (Polyester Capacitor)

Kapasitor Poliester Adalah Kapasitor Yang Isolatornya Terbuat Dari Poliester
Persegi Panjang. Kapasitor Poliester Dapat Dipasang Terbalik Di Sirkuit
Elektronik (Tidak Ada Polaritas Arah)

Kapasitor Kertas (Paper Capacitor)

Kapasitor Kertas Adalah Kapasitor Yang Isolatornya Terbuat Dari Kertas, Dan
Nilai Kapasitor Kertas Umumnya Antara 300pf Dan 4uf. Kapasitor Kertas
Bersifat Non-Directional Atau Dapat Dipasang Bolak-Balik Di Sirkuit
Elektronik.

Kapasitor Mika (Mica Capacitor)

Kapasitor Mika Adalah Kapasitor Yang Isolatornya Terbuat Dari Mika. Nilai
Kapasitor Mika Biasanya Berkisar Dari 50pf Hingga 0,02uf. Kapasitor Mika

Juga Dapat Dipasang Kembali Karena Tidak Memiliki Polaritas Arah.
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6). Kapasitor Elektrolit (Electrolyte Capacitor)
Kapasitor Elektrolit Adalah Sebuah Kapasitor Berbentuk Tabung/Silinder Yang
Bahan Isolatornya Terdiri Dari Elektrolit (Elektrolit). Kapasitor Elektrolit, Atau
Disingkat Elco, Sering Digunakan Di Sirkuit Elektronik Yang Membutuhkan
Kapasitansi Tinggi. Kapasitor Elektrolit Dengan Arah Positif () Dan Negatif ()
Menggunakan Aluminium Sebagai Cangkang Dan Terminal Negatif Secara
Bersamaan. Secara Umum, Kapasitor Elektrolitik Berkisar Dari 0,47 F Hingga
Ribuan Mikrofarad (uf). Biasanya, Untuk Kapasitor Elektrolit (Elco), Nilai
Kapasitansi, Tegangan (Tegangan), Dan Koneksi Negatif Dicantumkan. Hal
Yang Perlu Diperhatikan, Kapasitor Elektrolit Dapat Meledak Jika Polaritas
(Arah) Pemasangannya Terbalik Dan Melampui Batas Kamampuan
Tegangannya.
7). Kapasitor Tantalum

Seperti Kapasitor Elektrolit, Kapasitor Tantalum Memiliki Polaritas Positif (+)
Dan Negatif (), Dan Bahan Isolator Juga Berasal Dari Elektrolit. Kapasitor Jenis
Ini Disebut Kapasitor Tantalum Karena Menggunakan Logam Tantalum Untuk
Sambungan Anoda (+). Kapasitor Tantalum Beroperasi Pada Suhu Yang Lebih
Tinggi Dan Memiliki Kapasitas Yang Lebih Besar Daripada Jenis Kapasitor
Elektrolitik Lainnya, Tetapi Kemasannya Lebih Kecil Dan Lebih Kecil. Oleh
Karena Itu, Kapasitor Tantalum Adalah Kapasitor Yang Mahal. Biasanya

Digunakan Pada Perangkat Elektronik Kecil Seperti Ponsel Dan Laptop.
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b.  Kapasitor Variabel (Variable Capacitor)
Kapasitor Variabel Adalah Kapasitor Yang Nilai Kapasitansinya Dapat Diatur

Atau Berubah-Ubah. Secara Fisik, Kapasitor Variabel Ini Terdiri Dari 2 Jenis Yaitu :

KAPASITOR VARIABEL (VARIABLE CAPACITOR)

Mama Komponen Gambar Simbol

VARCO

(Variable Condensator)

Trimmer

Gambar 2.13 Variable Kapasitor
Sumber : (Capacitor, 2009)
Vvarcos (Variable Capacitors) Terbuat Dari Logam Yang Lebih Besar Dan Biasanya
Digunakan Untuk Memilih Pita Frekuensi Dari Sirkuit Nirkabel (Dalam Kombinasi
Dengan Antena Koil / 1 Dan Osilator Koil).Nilai Kapasitansi Varco Berkisar Antara

100pf Sampai 500pf.

c.  Trimmer
Karena Pemangkas Adalah Kapasitor Variabel Dengan Bentuk Kecil, Diperlukan
Alat Seperti Obeng Untuk Memutar Poros Penyetel. Pemangkas Terbuat Dari Dua

Pelat Logam Yang Dipisahkan Oleh Pelat Mika, Dan Juga Terdapat Sekrup Yang
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Mengatur Jarak Antara Kedua Pelat Logam Sehingga Nilai Kapasitansinya Berubah.

Pemangkas Sirkuit Elektronik Digunakan Untuk Memodifikasi Pemilihan Gelombang

Frekuensi (Fine Tune). Nilai Kapasitansi 7rimmer Hanya Maksimal Sampai 100pf

(Characteristics Et Al., 2015).

Fungsi Kapasitor Dalam Rangkaian Elektronik

Dalam Perangkat Elektronik, Kapasitor Adalah Salah Satu Jenis Komponen

Elektronik Yang Paling Umum. Ini Karena Kapasitor Memiliki Banyak Fitur Yang

Dibutuhkan Hampir Setiap Rangkaian Elektronik. Berikut Ini Adalah Beberapa Ciri-

Ciri Kapasitor Dalam Rangkaian Elektronika :

Sebagai Penyimpan Arus Atau Tegangan Listrik

Sebagai Konduktor Yang Dapat Melewatkan Arus Ac (Alternating Current)
Sebagai Isolator Yang Menghambat Arus Dc (Direct Current)

Sebagai Filter Dalam Rangkaian Power Supply (Catu Daya)

Sebagai Kopling

Sebagai Pembangkit Frekuensi Dalam Rangkaian Osilator

Sebagai Penggeser Fasa

Sebagai Pemilih Gelombang Frekuensi (Kapasitor Variabel Yang Digabungkan

Dengan Spul Antena Dan Osilator)
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2.10 Saklar

Saklar Atau Lebih Tepatnya Saklar Listrik Adalah Suatu Komponen Atau Alat
Untuk Memisahkan Atau Menghubungkan Aliran Arus. Dikenal Dalam Bahasa Inggris
Sebagai Sakelar, Sakelar Adalah Salah Satu Komponen Atau Perangkat Listrik Yang
Paling Umum. Hampir Semua Peralatan Elektronik Dan Listrik Membutuhkan Saklar
Untuk Menghidupkan Atau Mematikan Peralatan Listrik Yang Anda Gunakan. Berikut
Ini Adalah Contoh Penggunaan Saklar Pada Peralatan Listrik Dan Elektronika.
(Reliability, 2015).

Tombol On/Off Dan Volume Up Down Di Ponsel Tombol On/Off Di Tv,
Tombol-Tombol Di Remote Tv, Saklar Dinding Untuk Menghidupkan Dan Mematikan
Lampu Listrik Tombol On/Off Di Laptop Atau Komputer Tombol-Tombol Keyboard
Pada Laptop Atau Komputer, Dan Tombol Pilihan Kecepatan Di Kipas Angin Dan
Masih Banyak Lagi.

a. Cara Kerja Saklar Listrik

Pada Dasarnya, Sebuah Saklar Sederhana Terdiri Dari Dua Bilah Konduktor
(Biasanya Adalah Logam) Yang Terhubung Ke Rangkaian Eksternal, Saat Kedua
Bilah Konduktor Tersebut Terhubung Maka Akan Terjadi Hubungan Arus Listrik
Dalam Rangkaian. Sebaliknya, Saat Kedua Konduktor Tersebut Dipisahkan Maka
Hubungan Arus Listrik Akan Ikut Terputus (Reliability, 2015).

Saklar Yang Paling Sering Ditemukan Adalah Saklar Yang Dioperasikan Oleh
Tangan Manusia Dengan Satu Atau Lebih Pasang Kontak Listrik. Setiap Pasangan

Kontak Umumnya Terdiri Dari 2 Keadaan Atau Disebut Dengan “Tate”. Kedua
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Keadaan Tersebut Diantaranya Adalah Keadaan “Close” Atau “Tutup” Dan Keadaan
“Open” Atau “Buka”. Close Artinya Terjadi Sambungan Aliran Listrik Sedangkan

Open Adalah Terjadinya Pemutusan Aliran Listrik.

Baterasi — ampu g —— LSy
s, OFF = oN

o/c 0—0

Saklar "OPEN" Saklar “CLOSE”

Gambar 2.14 Pengoperasian Saklar
Sumber : (Reliability, 2015)

Berdasarkan Dua Keadaan Tersebut, Saklar Pada Umumnya Menggunakan Istilah
Normally Open (No) Untuk Saklar Yang Berada Pada Keadaan Terbuka (Open) Pada
Kondisi Awal. Ketika Ditekan, Saklar Yang Normally Open (No) Tersebut Akan
Berubah Menjadi Keadaan Tertutup (Close) Atau “On”. Sedangkan Normally Close
(Nc) Adalah Saklar Yang Berada Pada Keadaan Tertutup (Close) Pada Kondisi Awal
Dan Akan Beralih Ke Keadaan Terbuka (Open) Ketika Ditekan.
b. Pole Dan Throw Saklar

Saklar Listrik Dapat Digolongkan Berdasarkan Jumlah Kontak Dan Kondisi
Yang Dimilikinya. Jumlah Kontak Dan Kondisi Yang Dimiliki Tersebut Biasanya
Disebut Dengan Istilah “Pole” Dan “Throw”. Pole Adalah Banyaknya Kontak Yang

Dimiliki Oleh Sebuah Saklar Sedangkan Throw Adalah Banyaknya Kondisi Yang
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Dimiliki Oleh Sebuah Saklar. Berikut Ini Adalah Beberapa Contoh Jenis Saklar Listrik
Yang Digolongkan Berdasarkan Pole Dan Throw (Reliability, 2015).
Pst : Single Pole Single Throw, Yaitu Saklar On/Off Yang Paling Sederhana Dengan

Hanya Memiliki 2 Terminal. Contohnya Saklar Listrik On/Off Pada

2.11 Trimpot

Trimpot Adalah Sebuah Resistor Variabel Kecil Yang Biasanya Digunakan Pada
Rangkaian Elektronika Sebagai Alat Tuning Atau Bisa Juga Sebagai Re-Kalibrasi.
Seperti Potensio Juga, Trimpot Juga Mempunyai 3 Kaki Selain Kesamaan Tersebut
Sistem Kerja/Cara Kerjanya Juga Meyerupai Potensio Hanya Saja Kalau Potensio
Mempunyai Gagang Atau Handle Untuk Memutar Atau Menggeser Sedangkan
Trimpot Tidak. Lalu Bagaimana Cara Merubah Nilai Resistansi Sebuah Trimpot ?,
Jawabannya Adalah Dengan Cara Mengetrimnya Menggunakan Obeng Pengetriman.
Dalam Rangkaian Elektronika Trimpot Disimbolkan Dengan Huruf Vr (Chemical

Laboratory, 2008).

"

Gambar 2.15 Gambar Trimpot
Sumber : (Chemical Laboratory, 2008)
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a. Fungsi Trimpot
Fungsi Dari Pada Trimpot Juga Memiliki Kesamaan Layaknya Potensio,
Namun Adakalanya Berbeda Karena Trimpot Seringnya Dipasang Pada Pcb Langsung.

Contoh Penggunaan Trimpot Sering Kita Temukan Pada Rangkaian Rgb Sebagai

Tuning Warna Pada Televisi Berwarna Dan Sebagai Tuning Subbrigth Serta Contras

@

(Specification Et Al., 2011).

Gambar 2.16 Jenis Jenis Trimpot
Sumber : (Chemical Laboratory, 2008)

Trimpot Dibagi Menjadi Dua Jenis Atau Tipe Yakni: Single Turn Trimpot Dan
Multi Turn Trimpot, Single Turn Trimpot Merupakan Tipe Yang Sering Sekali
Digunakan Karena Harganya Yang Murah Sedangkan Multi Turn Trimpot Digunakan

Untuk Mendapatkan Hasil Yang Lebih Akurat Pada Resolusi Yang Tinggi.

b. Nilai Satuan Trimpot
Nilai Resistansi Pada Trimpot Pada Umumnya Tertera/Tertulis Langsung Pada

Body Trimpot Tersebut, Nilai Tersebut Ada Yang Memakai Kode Angka Sama Seperti
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Pada Kapasitor/Kondensator, Sebagai Contoh Misal Tertulis 472 Atau Barangkali 103.
Cara Mebacanya Juga Sama Seperti Membaca Nilai Kapasitor Atau Kondensator Yaitu

472 Berarti 4700 Ohm Dan 103 Berarti 10.000 Ohm (10k).

2.12 Power Supply ( PSA)

Catu Daya Merupakan Rangkaian Terpenting Dalam Suatu Sistem Elektronika.
Catu Daya Adalah Suatu Alat Atau Perangkat Elektronik Yang Fungsinya Untuk
Mengubah Arus Bolak-Balik Menjadi Arus Searah Untuk Mensuplai Daya Ke
Perangkat Keras Lainnya. Sumber Tegangan Ac Adalah Sumber Tegangan Ac, Dan
Sumber Tegangan Dc Adalah Sumber Tegangan Dc.

Unit Daya/Supply Harus Secara Efektif Mengisolasi Sirkuit Internal Dari
Jaringan Utama, Dan Biasanya Harus Dilengkapi Dengan Pembatas Arus Otomatis
Atau Pemutus Sirkuit Untuk Mencegah Kelebihan Beban Atau Korsleting. Jika Terjadi
Kegagalan Daya Dan Tegangan Keluaran Dc Naik Di Atas Nilai Aman Maksimum
Dari Rangkaian Internal, Catu Daya Harus Diputus Secara Otomatis.

a.  Fungsi Power Supply

Catu Daya Sendiri Digunakan Sebagai Pengubah Dari Ac (Alternating Current)
Menjadi Tegangan (Direct Current), Karena Perangkat Keras Komputer Hanya Dapat
Berjalan Pada Arus Searah. Catu Daya Umumnya Berbentuk Kotak Dan Ditempatkan
Di Bagian Belakang Enklosur. Jumlah Listrik Yang Dapat Ditangani Oleh Catu Daya

Ditentukan Oleh Dayanya Dan Dihitung Dalam Watt.
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Catu Daya Berkisar Dari 150 Watt Hingga 350 Watt. Untuk Daya 150 Watt
Jarang, Karena Hanya Digunakan Untuk Komputer Sederhana Tanpa Banyak
Komponen Tambahan. Pada Saat Yang Sama, Jika Komputer Memiliki Beberapa
Komponen, Seperti Cd-Rom, Cd-Rw, Dan Menggunakan Hard Drive Dalam Jumlah

Besar, Disarankan Untuk Menggunakan Catu Daya 300 Watt Atau Lebih.



BAB III

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1 Tahapan Penelitian

Metode Pelaksanaan Dalam Penelitian Ini Secara Umum Dibagi Kedalam 5

Tahap Yang Diperlihatkan Oleh Diagram Berikut :

Perumusan Masalah

Penentuan Tujuan

Studi Pustaka

Pengumpulan Data

Analisa Data

Perancangan Alat

Uji Coba

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian

38
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Dari Tahapan Penelitian Diatas Dapat Di Uraikan :

1.

Perumusan Masalah

Tahapan Pertama Yang Dilakukan Adalah Perumusan Masalah Dari Penelitian.
Penentuan Tujuan

Tahapan Kedua Adalah Penentuan Tujuan Dari Penelitian.

Studi Pustaka

Tujuan Kepustakaan Yang Berkaitan Adalah Dari Jurnal Penelitian Terdahulu.
Pengumpulan Data

Pengumpulan Data Di Ambil Berdasarkan Hasil Deteksi Alat.

Analisa Data

Analisa Data Di Ambil Pada Saat Pengumpulan Data Dan Pengujian Alat.
Perancangan Alat

Perancangan Alat Di Mulai Dari Mendesain Alat Mengunakan Software
Google Sketch-Up Untuk Menentukan Posisi Setiap Komponen Yang Di
Perlukan Dalam Menyusun Alat Yang Akan Di Buat.

Uji Coba Alat

Pada Tahapan Uji Coba Alat Akan Di Lakukan Pengujian Sistem Yang Akan

Di Jalankan Pada Alat
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3.2.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam Menyusun Skripsi Ini Penulis Melakukan Beberapa Penerapan Metode
Penelitian Untuk Menyelesaikan Permasalahan. Metode Penelitian Yang Dilakukan
Adalah Dengan Cara:
a)  Studi Pustaka Untuk Mengumpulkan, Mempelajari Serta Menyeleksi Bahan-
Bahan Tentang Pemograman Berbasis Mikrokontroller Arduino.
b)  Pengumpulan Data Yang Berhubungan Dengan Tugas Akhir.
Data Yang Dibutuhkan Adalah Data-Data Tentang Komponen-Komponen
Elektronika Yang Akan Digunakan Dalam Perancangan Alat.
c)  Analisis Sistem.
Melakukan Analisis Terhadap Program Yang Akan Dibuat Serta Komponen-
Komponen Elektronika Y ang Digunakan.
d)  Perancangan Sistem.
Merancang Pendeteksi Ketinggian, Volume Air Dengan Kontrol Keran Otomatis
Mengunakan Sensor Hc-Sr04 Dan Buzzer Berbasis Microkontoller. Termasuk
Interface Aplikasi Dan Perancangan Susunan Rangkaian Elektronika.
e) Impelentasi Sistem (Coding).
Menyusun Kode Program Untuk Sistem Tempat Sampah Yang Dapat
Memisahkan Sampah Organic Dan Sampah An Organic Berbasis

Mikrokontroller Arduino.
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f)  Testing
Melakukan Pengujian Sistem Yang Telah Dibuat Sehingga Dapat Melakukan
Perbaikan Sistem Apabila Ditemukan Kesalahan Pada Sistem.

g)  Dokumentasi Sistem.
Pembuatan Dokumentasi Sistem,Lengkap Dengan Analisis Yang Telah

Diperoleh.

3.3 Analisis Sistem Sedang Berjalan

Bahasa Pemograman Yang Digunakan Pada Alat Adalah Bahasa Pemograman
Arduino Yang Dimana Bahasa Pemograman Arduino Adalah Sebuah Kit Elektronik
Open Source Yang Dirancang Khusus Dengan Kemampuan Komputasi Yang Dapat
Berinteraksi Secara Lebih Dekat Dengan Dunia Nyata Dibandingkan Komputer Biasa,
Untuk Memudahkan Bagi Para Seniman, Desainer, Dan Siapapun Yang Tertarik
Dalam Menciptakan Objek Atau Mengembangkan Perangkat Elektronik Yang Dapat
Berinteraksi Dengan Bermacammacam Sensor Dan Pengendali Arduino Dapat Di
Operasikan Dengan Cara Menginstal Terlebih Dahulu Software Atau Aplikasi
Pendukung Untuk Memprogram Mikrokontroler Arduino Berupa Program Sederhana,
Dengan Programming Environment Turunan Dari Bahasa Pemrograman C Yang

Mudah Dimengerti



3.4 Rancangan Penelitian
Dalam Pembuatan Suatu Alat Ada Beberapa Hal Yang Harus Di Perhatikan

Yaitu Flowchart

INISIALISASI
PROGRAM

SENSOR MEMBACA NILAI
KETINGGIAN DAN VOLUME AIR

y

JIKA NILAI

SENSOR > 100
cM SELENOID
VALVE
TERTUTUP

TIDAK l

/ SELENOID VALVE

TERBUKA

TAMPILKAN NILAI
SENSOR PADA LCD

A\ 4

SELESAI

Gambar 3.2 Flowchart Sistem Alat
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Tahapan Proses Dari Sistem Kerja Alat Yang Telah Di Buat. Pada Saat Proses
Pengoperasian Alat Sensor Ultrasonik Akan Mendeteksi Fenomena Peningkatau
Maupun Penurunan Ketinggian Dan Volume Air Dalam Bak Penampungan Yang Akan

Di Tampikan Melalui Liquid Crystal Display ( Lcd).

3.5 Diagram Blok
Diagram Adalah Gambaran Hubungan Sekuensial Dari Satu Atau Lebih

Komponen Yang Memiliki Satuan Kerja Masing-Masing, Dan Blog Masing-Masing
Komponen Mempengaruhi Komponen Lainnya. Diagram Blok Adalah Salah Satu
Cara Paling Sederhana Untuk Menggambarkan Dan Menganalisis Satu Cara Kerja
Sistem. Anda Dapat Menggunakan Diagram Blok Untuk Menganalisis Cara Kerja
Sirkuit Dan Merancang Perangkat Keras Secara Umum. Adapun Diagram Blok Dari

Sistem Yang Dirancang.

Power
—>| LCD 16x2
Sensor HC- > — Buzzer
Arduino
Nano
Module Solenoid
| Relay [ valve

Gambar 3.3 Diagram Blok Sistem
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3.5.1 Fungsi Setiap Blok
Berikut Fungsi Setiap Komponen Penyusun Alat

1. Power Suplay : Sebagai Sumber Tegangan

2. Sensor Hc-Sr04 : Sebagai Pembaca Ketinggian Dan
Volume Air Pada Bak Penampung Air

3. Arduino Nano : Sebagai Pengontrol Dan Pengelola
Data Pada Sistem Elektronika Alat

4. LCD (Liguid Crystal Display): Sebagai Output Tampilan Dari Hasil

Pembacaan Sensor Hc-Sr04

5. Buzzer : Sebagai Output Indicator Suara
6. Module Relay : Sebagai Output Saklar Elektrik
7. Solenoid Valve : Sebagai Output Untuk Membuka Dan

Menutup Keran Air

3.6 Rangkaian Arduino Nano

Diagram Ini Berfungsi Sebagai Pusat Kendali Untuk Seluruh Sistem Warisan.
Komponen Utama Dari Rangkaian Ini Adalah Ic Mikrokontroler Arduino Nano.
Semua Program Dapat Dimuat Ke Dalam Memori Ic Ini Sehingga Rangkaian Dapat
Bekerja Sesuai Keinginan. Mikrokontroler Arduino Nano Menggunakan Arsitektur
Harvard Yang Memisahkan Memori Kode Dan Memori Data Untuk Efisiensi

Maksimum.
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Micro |

Gambar 3.4 Rangkaian Arduino Nano

3.7 Rangkaian Penstabil Tegangan (Regulator)

Rangkaian Ini Digunakan Untuk Mensuplai Tegangan Dari Baterai Ke Seluruh
Rangkaian Yang Ada. Output Dari Rangkaian Regulator Ini Adalah 5 Volt. Pada
Rangkaian Di Atas, Baterai 12 Volt Dihubungkan Dengan Kapasitor 100 Nf Kemudian
Dihubungkan Ke Regulator Tegangan Input Ic 7805 Untuk Menghasilkan Tegangan
Output Dc 5 Volt. Output Dc 5v Ini Berfungsi Untuk Memberi Daya Pada Arduino

Nano.

Micro

I =

Gambar 3.5 Rangkaian Regulator
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3.8 Rangkaian Hesr-04
Rangkaian Ini Berfungsi Sebagai Input Pembacaan Sensor Untuk Mendeteksi
Ketinggian Dan Volume Air Untuk Kemudian Digunakan Sistem Sebagai Data

Pengontrolan Output.

elvlele

Gambar 3.6 Rangkaian Hcsr-04

3.9 Perancang Rangkaian Lcd (Liquid Crystal Display)

Alat Ini Menggunakan Liquid Crystal Display (Lcd) 16x2. Tidak Ada Komponen
Tambahan Untuk Perangkat Ini. Karena Mikrokontroler Dapat Mengirimkan Data
Langsung Ke Lcd, Maka Lcd Hitachim1632 Sudah Memiliki Driver Untuk Mengubah
Keluaran Data Ascii Dari Mikrokontroler. Tampilan Karakter. Sesuaikan Kontras
Karakter Yang Muncul Dengan Mengatur Potensiometer Ke '10kohm. Gambar 3.7 Di

Bawah Ini Menunjukkan Gambar Tata Letak Lcd Yang Terhubung Ke Mikrokontroler.
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Rangkaian Ini Terhubung Ke Pin I/O Dua Arah, Pb.0Opb.6, Dengan Pin Fungsi Khusus
Seperti Timer/Counter, Komparator Analog Dan Spi Dengan Fungsi Khusus Seperti
Transfer Data Serial. Jadi Nilai Yang Ditampilkan Pada Lcd Dikendalikan Oleh

Mikrokontroler Arduino Nano.

e S = e g = =i

= [E O — ¢ o = W =
R Q. =T =L =L =L = i D& = om

Gambar 3.7 Rangkaian Lcd Yang Di Hubungkan Ke Microcontroller

]

3.10 Rangkaian Output Selenoid Valve

Rangkaian Ini Berfungsi Sebagai Output Untuk Membuka Dan Menutup Aliran

Air Pada Keran Dalam Sistem Kerja Alat.

Q
L =
-~
‘ - ‘ JP2 ] -
grgoereesoagrgxgy ol SELENQID_VALVE
. Micro © R 25|82 o)
b woos 9.8% 0|0 —G
C3E2TYRIREZR G55 dh
RELAY2
I a0

Gambar 3.8 Rangkaian Output Pompa Air
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3.11 Rangkaian Keseluruhan Alat.
Rangkaian Ini Berfungsi Untuk Menjalankan Sistem Alat Agar Alat Dapat

Bekerja Sesuai Printah Program Yang Dimasukan.

LCD DISE L&Y 162

: +

T%__” |

TR

* hicro T
O_T HUNADBENENRRASE J—
CE
£E
=

e "

G | Sier

Gambar 3.9 Rangkaian Keseluruhan Alat

3.12 Struktur Alat

Tampilan Struktur Alat Yang Telah Di Buat, Setiap Komponen Penyusun Saling
Terhubung Dan Terkoneksi Satu Dengan Yang Lain. Dimana, Lcd Di Fungsikan
Sebagai Penampil Dari Hasil Deteksi Dari Pada Sensor Ultrasonik. Arduino Nano
Sebagai Pengeksekusian Program Yang Di Gunakan Untuk Mengoperasikan Alat.
Sendangkan Selonoid Valve Sebagai Penganti Keran Keluarnya Air Pada Saat
Pengisian Dan Buzzer Sebagai Indikator Pengingat Bahawasanya Pengisian Akan Di

Lakukan.



w
Gambar 3.10 Tampilan Full Struktur Alat

Keterangan Gambar :

1. Liquid Crystal Display ( Led )
2. Sensor Ultrasonik
3. Keran Pembuangan
4. Arduino Uno
5. Buzzer

6

Selonoid Valve
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware Dan Software

4.1.1 Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware
Dalam Pembuatan Alat Ada Beberapa Hardware Yang Menjadi Bagian Dari

Rangkaian Penyusun Sistem Alat

4.1.2 Kebutuhan Spesifikasi Minimum Software

Software Yang Diperlukan Untuk Merancang Sistem Counter Orang Dan
Otomatisasi Lampu Berbasis Microkontroller Atmega 328, Berikut Ini :

1. Software Proteus

Software Proteus 8 Professional Merupakan Salah Satu Software Elektronik
Yang Digunakan Untuk Merancang Dan Mensimulasikan Suatu Rangkaian Elektronik.
Perangkat Lunak Ini Memiliki Dua Fungsi Sekaligus Dalam Satu Paket, Perangkat
Lunak Gambar Skematik, Yang Digunakan Untuk Merancang Gambar Papan Sirkuit
Cetak (Pcb). Perangkat Lunak Ini Juga Mencakup Alat Pengukuran Lengkap Seperti

Voltmeter, Amperemeter, Osiloskop, Penganalisis Sinyal, Dan Generator Frekuensi.

50
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File System Help

NEES A F4WEEREE(0
{3 Home Page X

~ -

PROTEUS DESIGN SUITE 8.6

Getting Started

© Schematic Capture
© PCB Layout

© Simulation

£ Minration Giiide

Open Project | New Project  New Flowchart  Open Sample

Recent Projects
CAUsers\ASUS\Documents\New Project pdspr

@ Help Home
@ Schematic Capture

D PCB Layoit
@ Simulatinn e

Proteus Design Suite Professional

@ Labeenter Electronics 1983-2017

Release 8.6 5P2 (Buid 23525) with Advanced Smulation ) .
New Version Available

uninn lahvanter ram
Description Release Date USC Valid
Registered To:
assington North Yorkhire A\ Proteus Professional 8.13 BETA [8.13 31466] 1210872021 Yes Download
{demi ey Puoteus Professional 8 12 SP? [312 31155 TG0t Yes Dounload
Customer Number: 01-75675-344

Network Lcence SUbserption Expires: 01012031 Proteus Professional 8 11 SP1 [8 11 30228 0311112020 Yes Download

Free Memory: 526 MB Proteus Professional 8 10 SP3 [8 10 29560 1810512020 Yes Download
\Eae 1 GIa0, e i 3 Update check completed §.9.28501] 05/09/2019 Yes Download v

Gambar 4.1 Tampilan Software Proteus

2. Software Arduino Integrated Development Environment (Arduino Ide).
Arduino Ide (Integrated Development Environment) Adalah Software Yang
Akan Digunakan Pada Pembuatan Alat Ini Dan Ini Digunakan Untuk Memprogram
Board Arduino. Dan Meskipun Software Arduino Yang Anda Gunakan Adalah Driver
Dan Ide, Ada Software Lain Yang Sangat Berguna Saat Mengembangkan Arduino.
Lingkungan Pengembangan Terintegrasi (Ide), Program Komputer Khusus Untuk
Membuat Sketsa Proyek, Atau Program Untuk Papan Arduino. Arduino Ide Adalah

Program Yang Sangat Kompleks Yang Ditulis Menggunakan Java.
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o olkst
Genuino

ARDUINO

AM OPEM PROJECT WRITTEN, DEBUGGED,

AMD SUPPORTED BY ARDUIND.CC AMND =%

THE ARDUIND COMMUNITY WORLDWIDE . -;"'-"@JE
B L) e

LEARM MORE ABOUT THE COMNTRIBUTORS II i

of ELLIEITEETN on arduino.ccfcredits

Initializing packages. ..

b=

Gambar 4.2 Tampilan Software Arduino

4.2  Pengujian Dan Pembahasan

4.2.1 Pengujian Rangkaian Mikrokontroler Arduino Nano

Pengujian Dilakukan Untuk Memastikan Rangkaian Mikrokontroler Arduino
Nano Bekerja Dengan Baik. Pengujian Pada Bagian Ini Dilakukan Dengan
Memberikan Program Pada Mikrokontroler Arduino Nano. Pengujian Rangkaian
Bootloader Ini Dapat Dilakukan Dengan Mengirimkan Data Program Dari Komputer
Ke Mikrokontroler Arduino. Bootloader Pertama Kali Terhubung Ke Pc Melalui Port
Usb. Program-Program Tersebut Dimasukkan Ke Dalam Software Arduino
Menggunakan Bahasa C, Kemudian Dikompilasi Dan Dimuat Ke Dalam
Mikrokontroler. Jika Tidak Ada Kesalahan Pada Saat Proses Booting, Maka

Bootloader Dan Mikrokontroler Yang Digunakan Dalam Kondisi Baik. Ketika Sebuah
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Perangkat Keras Diprogram Ke Dalam Mikrokontroler Dan Dijalankan Sebagai
Bootloader, Program Secara Otomatis Masuk Ke Mikrokontroler. Pemrograman Mode
Isp(Dalam Pemrograman Sistem)Mikrokontroler Harus Dapat Memprogram Langsung
Dari Pcb Dan Rangkaian Mikrokontroler Harus Dikenali Oleh Bootload Oleh
Programer4. Pengujian Ini Berhasil Dilakukan Dengan Mengenali Jenis
Mikrokontroler Dengan Arduino Nano, Sebuah Program Bootloader.

Tabel 4.1 Pengukuran Pin Microcontroller Arduino Nano

Tegangan Keluaran
No Pin
(Volt)

A0 0,0
G 0,0
Vu 5,01
S3 0,0
S2 0,0
S1 0,0
Sc 0,0
SO 0,0
Sk 3,97
G 0,0
3v 3,02
En 0,78




Tabel 4.1 Pengukuran Pin Microcontroller Arduino Nano ( Lanjutan )

No Pin Tegangan Keluaran ( Volt )
Rst 0,86
G 0,0
Vin 0,0
3v 3,02
G 0,0
Tx 3,95
Rx 3,95
D8 3,95
D7 3,94
D6 3,96
D5 3,96
G 0,0
3v 3,02
D4 0,01
D3 0,01
D2 0,01
D1 0,0
DO 4,95
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Arduino Nano Menggunakan Kristal Dengan Frekuensi 8 Mhz, Apabila Chip
Signature Sudah Dikenali Dengan Baik Dan Dalam Waktu Singkat, Bisa Dikatakan
Rangkaian Mikrokontroler Bekerja Dengan Baik Dengan Mode Isp-Nya.
4.2.2 Pengujian Rangkaiain Lcd Display
Rangkaian Lcd Dihubungkan Ke Pd.0....Pd6, Sebagai Pin I/O Dua Arah Dan

Pin Fungsi Khusus, Atau Timer, Atau Timer/Counter, Komparator Analog Melakukan
Fungsi Khusus Seperti Transfer Data Serial. Sehingga Nilai Yang Akan Ditampilkan
Pada Lcd Dikendalikan Oleh Mikrokontroler Atmega8535.

Pada Bagian Ini Mikrokontroler Dapat Mengirimkan Data Langsung Ke Lcd.
Lcd Hitachi M11632 Sudah Memiliki Driver Yang Mengubah Output Ascii
Mikrokontroler Menjadi Tampilan Karakter.

Tabel 4.2 Pengukuran Pin Ic Led

Tegangan Keluaran
No Pin
(Volt)
1 0,0
2 4,95
3 1,39
4 3,96
5 3,96
6 0,0
7 4,93




Tabel 4.2 Pengukuran Pin LC LCD (lanjutan)

No Pin Tegangan Keluaran ( Volt )

8 4,93
9 4,93
10 4,93
11 0,0

12 3,96
13 3,96
14 0,0

15 4,95
16 0,0
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Tabel Diatas Merupakan Hasil Pengukuran Pada Display Lcd, Pengukurann Dilakukan

Dengan Tujuan Untuk Mengetahui Apakah Lcd Bekerja Dengan Baik Atau Tidak

Yaitu Dengan Membandingkan Tengangan Terukur Dengan Program Maupun Data

Sheet.

4.3 Pengujian Alat Secara Literatur

Pengujian Dilakukan Dengan Membandingkan Hasil Pembacaan Sensor

Dengan Alat Pembanding Yang Sudah Berstandar Berupa Meteran. Hasil Pengujian

Dapat Dilihat Pada Table Dibawah Ini:
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Tabel 4.3 Pengujian Alat Secara Literatur

No Alat Pembanding ( Cm ) Pembacaan Sensor( Cm )
1 10 11
2 20 21
3 30 30
4 40 39

4.3.1 Analisa Hasil Pengujian

1. Perhitungan Ralat Dan Kalibrasi

Pada Pegukuran Pembanding Dan Perhitungan Ralat, Penulis Melakukan 4 Kali

Percobaan Untuk Mendapatkan Hasil Yang Lebih Akurat Diantaranya Adalah:

a) Percobaan Pertama

Rata—-rataPengukuranSensor—DataSebenarnya

%Ralat =1 I x100 %

DataSebenarnya

% Ralat Untuk Pengukuran 11 Cm
Pengkuran Sensor =11 Cm
Pengukuran Sebenarnya 10 Cm
% Ralat = 11-10/10 X 100%
=10%
Pada Percobaan Pertama, Pembacaan Alat Pembanding 10 Cm Dan Hasil

Pembacaan Sensor Adalah 11 Cm Sehingga Mendapat Ralat Sebesar 10%
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b) Percobaan Kedua

Rata-rataPengukuranSensor—DataSebenarnya
4 Y2 1% 100 %

%Ralat =1

DataSebenarnya

% Ralat Untuk Pengukuran 21 Cm
Pengkuran Sensor =21 Cm
Pengukuran Sebenarnya 20 Cm
% Ralat =21-20/20 X 100%
=5%
Pada Percobaan Pertama, Pembacaan Alat Pembanding 20 Cm Dan Hasil

Pembacaan Sensor Adalah 21 Cm Sehingga Mendapat Ralat Sebesar 5%

Percobaan Ketiga

Rata—-rataPengukuranSensor—DataSebenarnya

%Ralat =1 I x100 %

DataSebenarnya

% Ralat Untuk Pengukuran 30 Cm
Pengkuran Sensor =30 Cm
Pengukuran Sebenarnya 30 Cm
% Ralat =30-300/30 X 100%
=0%
Pada Percobaan Pertama, Pembacaan Alat Pembanding 30 Cm Dan Hasil

Pembacaan Sensor Adalah 30 Cm Sehingga Mendapat Ralat Sebesar 0%
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d) Percobaan Keempat

Rata-rataPengukuranSensor—DataSebenarnya
4 Y2 1% 100 %
DataSebenarnya

%Ralat =1

% Ralat Untuk Pengukuran 39 Cm
Pengkuran Sensor =39 Cm
Pengukuran Sebenarnya 40 Cm
% Ralat = 39-40/40 X 100%
=2,5%
Pada Percobaan Pertama, Pembacaan Alat Pembanding 40 Cm Dan Hasil

Pembacaan Sensor Adalah 39 Cm Sehingga Mendapat Ralat Sebesar 2,5%

4.4 Hasil Pengujian Alat

Pengujian Alat Dilakukan Dengan Mengisi Dan Mengosongkan Air Pada Bak

Penampung Air Dan Dilihat Nilai Input Dan Dilihat Juga Kondisi Ouput Pompa

Airnya. Hasil Pengujian Alat Dapat Dilihat Pada Table Dibawah Ini:

Tabel 4.4 Pengujian Sensor Alat

Kondisi Nilai Volume Air (L) Solenoid Valve
Pengosongan <2 Terbuka

Pengisian 10 Terbuka

Pengisian > 15 Tertutup




Tabel 4.4 Pengujian Sensor Alat ( Lanjutan )

Kondisi Nilai Volume Air (L) Solenoid Valve
Pengosongan 10 Tertutup
Pengosongan b Tertutup

4.5 Rangkaian Keseluruhan Alat
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Setelah Semua Proses Perancangan Dan Pembuatan Serta Pengujian Fungsi

Dari Pada Setiap Komponen Dalam Sistem Rangkaian Alat. Sebuah Rangkaian Sistem

Sederhana Pendeteksi Ketinggian Dan Volume Air Dengan Kontrol Keran Otomatis

Dapat Terselesaikan. Dimana Pada Gambar Di Bawah Di Tunjukkan Hasil Baik Dari

Sistem Rangkakain Yang Telah Tersusun Maupun Dari Keseluruhan Bagian-Bagian

Alat Yang Telah Di Buat.
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Gambar 4.3 Rangkaian Keseluruhan Alat

\
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Prinsip Kerja Dari Sensor Hc-Sr04 Adalah Untuk Untuk Mengukur
Ketinggian Dan Volume Air Berdasarkan Parameter Jarak Yang Sudah
Dikalibrasi

2. Pompa Air Berfungsi Untuk Mengisi Bak Penampung Air Yang Dimana
Untuk Menghidupkan Dan Mematikan Pompa Air Dikontrol Oleh Module
Relay Berdasarkan Hasil Pembacan Sensor Hc-Sr04.

3. Lcd 16x2 Berfungsi Sebagai Output Tampilan Hasil Pembacaan Sensor He-

Rs04.

5.2 Saran
Beberapa Saran Untuk Pengembangan Program Dan Penelitian Lebih
Lanjut Adalah Sebagai Berikut:
1. Dengan Beberapa Perbaikan Dan Penyempurnaan Sistem Alat Ini, Hasilnya
Akan Jauh Lebih Sempurna.
2. Pemrograman Yang Ada Telah Disederhanakan Dan Dijelaskan Lebih Detail

Untuk Pemahaman Yang Lebih Baik..
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